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Dilarang Masuk, Pedagang Sobek Undangan

Kepal UPT
KepaaPT: . t@XAS

malioboro

JOGJA - Polemik proses
relokasi pedagang Teras Ma-

lioboro (TM) 2 dengan pe-

merintah, makin meruncing.

Kemarin (1/10) pedagang

yang tergabung dalam Pa-

guyuban Tri Dharma men-

datangi Kantor UPT Pengel-

ola Kawasan Cagar Budaya PR ek
Kota Jogja dan terang-terang- EKWANTO -

an menyobek undangan resmi Kepala UPT Pengelola
berkaitan sosialisasi dan Kawas;n Cagar Budaya
rembuk relokasl- ot foglg

. GUNTUR AGA TITANARADAR OGIA
KARENA TAK BOLEH MASUI j dalam resmi terkait dan dkkusl relokasi, di depan
Kantor UPT Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya Koh Jogla kemarin (1/10). Foto kanan, salah seorang saat berorasi
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Sambungan dari hal 1 Kantor UPT Pengelola Kawa-  guyuban Tri Dharma Shinta
san Cagar Budaya Kota Jogja, ~ Septiani, sebagai bentuk pro-
Dalam pemantapan sosiali-  kemarin (1/10). tes ia membacakan surat ORI
sasi tahapan relokasi, pihak ~ Namunalih-alih dapatk DIJ yang di kepada Pj
UPT sengaja mengundang responsdarikepalaUPT.Anggo-  Wali Kota Jogja Sugeng Pur-
beberapa ped untuk  taPaguyuban Tri Dharmama-  wanto. Surat itu diterbitkan
datangke kantornya. Undang- lah dilarang masuk dan diha- ~ Senin (30/9) pasca perwakilan
anitu bersifat terbatas, namun ~ dapkan oleh aparatkemanan.  Paguyuban Tri Dharma melaku-
bertahap dan setiap pedagang ~ Perwakilan dari kantorUPTpun  kan audiensi dengan ORL
diagendakan dalam waktudan tidak adayang keluar dan me- ”Saat ini kami sedang me-
jumlah yang berbeda. nemui mereka. "Dari kami rumuskan hasil akhir peme-
Menanggapi hal itu, staf Di-  perkiraan ada 100-200 pedagang ~ riksaan laporan Arif Usman
visi Advokasi LBH Jogjayang yang datang’ tuturnya. dkk terkait perencanaan dan
menjadi kuasa hukum Paguy- ~ Raka menyadari, undangan  proses relokasi pedagang TM
uban Tri Dharma Muh d yangdiberikan eca- 2/ teriak Shinta saat memba-
Raka Ramadh k 1 di ke be-  caisi surat ORI DIJ.

kedatangan Paguyuban Tri
Dharma untuk merespons
adanya surat undangan itu.
Dalam undangan disebutkan,
agenda pertemuan hanya di-
tuliskan sosialisasi dan rembuk
pedagang TM 2.

"Kami tidak tahu substan-
sinya, apakah terkait sampah,
listrik, atau relokasi. Yang je-
las kami datang ke sini untuk

rap
berapa pedagang dilorong TM

gapiadanya polemikdengan  Hari itu UPT d dangan-und yang ia
menjelaskan bahwa pertemu-  sekitar 70 pedagang untuk  kirim. Beberapa di antaranya
an yang dengan ialisasi. Adanya b malah bujuk ped
pedagang merupakan proses  san jumlah itu karena ruang lain untuk mengabaikan un-
pemantapan dalam tahapan dan kursi di Kantor UPT ter- dangan-undangan dari pe-
relokasi jilid dua. batas. Menurutnya, para pe- merintah melalui UPT. "Kan
Dalam pertemuan itu, pi- dagangyang tidak diperbole- ndak boleh seperti itu. Ini
haknya menyampaikan seca- hkan masuk memang meme- malah semacam bentuk ma-
ra detail hal-hal yang berkai- gangundangan, namunjadwal kar tegasnya.
tan dengan gambaran tata pertemuannyabukanhariitu.  Menurutnya, proses valida-
ruang tempat relokasi di Ke- ~ "Sebelumnya berkali-kalime-  siyang dijalankan pihak UPT
tandan dan Beskalan. "Kami reka (Paguyuban Tri Dharma) bertujuan untuk update data
perlihatkan gambarnya, pin- kami undang, namun berka-  berkaitan pemilik lapak, apa-
tunya ada berapa, lap li-kali i d ) j kah masih hidup atau mening-

dan sebagainya,” ujarnya.
Ta benarkan bahwa be-

Ia menyebut pentolan Pa-
Tri Dharma malah

Dalam surat itu, ORI salah ~ berapa pedagang tidak dip-
2, termasuk anggota Paguyuban  satu poinnya menyebutsosi-  erbolehkan masuk ke ruang-
Tri Dharma. Karena merasa alisasi rembuk ped: an. El berdalih karena
tidak digubris oleh pihak UPT, 2 oleh Pemkot Jogja dinilai ~pertemuan para pedagang
paraped 1 d Pag TriDhar- telah dijadwalkan sesuai den-
undanganitudidepanKantor ma tidak jelas agendanya. gan hari dan tanggalnya.
UPT bersama-sama. Maka dari itumerekamenuntut - "Jadi sesuai tanggalnya ma-

"Ini untuk simbolis. Begitu
pun dengan undangan-un-
dangan ke depan, kalau ada
undangan kami abaikan,”

proses relokasi dihentikan
sementara sampai ada kese-
pakatan pelibatan pedagang.

Terpisah, Kepala UPT Peng-

sing-masing, jangan memak-
sakan diri. Dan yang boleh
masuk adalah pedagang yang
membawa undangan hari ini

8
tidak menyebarluaskan un-

gal. Namun berdasar perintah
Gubernur Hamengku Buwo-
no X untuk meninggalkan

pihak yang tidak mau direlo-
kasi. "Otomatis kalau gak mau
(relokasi) kami tidak memak-
sa. Kami juga tidak rugi kalau
mereka tidak mau,” tandasnya.

Ekwanto menyebutpeda-
gang yang sudah menanda-
tangani persetujuan relo-
kasi sekitar 500 pedagang
lebih. Ia juga menyebut
banyak pedagang yang telah
siap, namun takut diintimi-
dasi (oleh pedagang yang
kontra). "Nyobek surat dari
pemerintah itu kan juga
sangat tidak etis,” katanya.
(oso/laz/zl)

menanyakan hal tersebut,” tandasnya. elolaKawasan Cagar Budaya (kemarin, Red). Selain itu ya
ujarnya saat ditemui di depan Salah seorang anggota Pa-  KotaJogja Ekwanto menang-  ndak boleh masuk,” tuturnya.
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